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Abstrak

Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan Persandian (Diskominfo) Provinsi Banten selama ini menghadapi permasalahan dalam pengelolaan administrasi magang mahasiswa yang masih dilakukan secara manual dan tidak terintegrasi, meliputi proses pendaftaran, pengisian CV/berkas, verifikasi dokumen, pencatatan laporan kegiatan harian, penilaian, hingga penerbitan sertifikat. Kondisi ini menimbulkan inefisiensi, potensi kehilangan data, serta sulitnya pemantauan perkembangan peserta secara real-time. Selain itu, terbatasnya sumber daya manusia pengelola magang menjadi faktor tambahan yang memperparah beban kerja administratif. Kegiatan PKL/Magang ini bertujuan merancang alur sistem (system flow) dan antarmuka pengguna (UI/UX) Sistem Informasi Manajemen Magang Berbasis Web sebagai dasar pengembangan sistem menggunakan Framework Laravel. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi, yang dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Perancangan alur sistem dilakukan menggunakan draw.io, sedangkan perancangan antarmuka pengguna dilakukan menggunakan Figma. Identifikasi kebutuhan sistem menghasilkan dua belas kebutuhan fungsional utama yang kemudian diterjemahkan ke dalam rancangan visual. Hasil kegiatan berupa rancangan alur sistem dan desain UI/UX yang lengkap, mencakup modul autentikasi, pengelolaan CV/berkas, laporan kegiatan harian, penilaian, penerbitan sertifikat, serta manajemen akun admin. Rancangan ini diharapkan menjadi acuan teknis bagi tahap implementasi sistem menggunakan Framework Laravel sehingga proses administrasi magang di Diskominfo Provinsi Banten dapat terintegrasi dalam satu platform berbasis web.
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Abstract

The Communication, Informatics, Statistics, and Encryption Office (Diskominfo) of Banten Province has faced challenges in managing student internship administration, which has been carried out manually and is not yet integrated, covering registration, CV/document submission, document verification, daily activity reporting, evaluation, and certificate issuance. This condition leads to inefficiency, potential data loss, and difficulty in monitoring participants in real time. Additionally, limited human resources managing the internship program further compound the administrative workload. This internship activity aims to design the system flow and user interface/user experience (UI/UX) of a web-based Internship Management Information System as a technical reference for system implementation using the Laravel Framework. A descriptive qualitative method was applied, with data collected through observation, in-depth interviews, and documentation study, then analyzed through data reduction, data display, and conclusion drawing. The system flow was designed using draw.io, while the user interface was designed using Figma. Requirements identification produced twelve main functional requirements that were subsequently translated into visual designs. The results consist of a complete system flow and UI/UX design covering authentication, CV/document management, daily activity reporting, evaluation, certificate issuance, and admin account management modules. This design is expected to serve as a technical reference for the system implementation stage using the Laravel Framework so that the internship administration process at Diskominfo Banten Province can be integrated into a single web-based platform.
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam pelayanan pemerintahan dan pengelolaan sumber daya manusia di instansi publik. Era digitalisasi menuntut setiap organisasi, baik swasta maupun pemerintah, untuk mampu mengelola data dan proses bisnis secara efisien, akurat, dan terintegrasi dalam satu platform yang mudah diakses oleh seluruh pemangku kepentingan. Transformasi digital di sektor pemerintahan telah menjadi agenda nasional yang mendorong setiap instansi untuk mengadopsi sistem informasi berbasis web sebagai tulang punggung operasional mereka.
Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan Persandian (Diskominfo) Provinsi Banten merupakan instansi pemerintah daerah yang memiliki tugas dan fungsi dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah di bidang komunikasi, informatika, statistik, dan persandian. Sebagai instansi yang berperan penting dalam transformasi digital di lingkungan Pemerintah Provinsi Banten, Diskominfo Provinsi Banten setiap tahunnya menerima cukup banyak mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi yang melaksanakan kegiatan PKL/Magang. Kegiatan magang ini merupakan bagian dari program kemitraan strategis antara Diskominfo Provinsi Banten dengan institusi pendidikan dalam rangka menyiapkan tenaga kerja yang kompeten di bidang teknologi informasi.
Dalam pelaksanaan program magang tersebut, Diskominfo Provinsi Banten menghadapi tantangan nyata dalam pengelolaan peserta magang secara administratif. Proses pendaftaran peserta magang, pengumpulan berkas dan CV, verifikasi dokumen, pencatatan aktivitas/laporan kegiatan harian, pemantauan perkembangan kegiatan, penilaian, serta penerbitan sertifikat masih dilakukan secara manual menggunakan berkas fisik, surat elektronik, dan komunikasi langsung yang tidak terintegrasi dalam satu sistem terpadu. Kondisi ini mengakibatkan tidak efisiennya proses administrasi, potensi kehilangan data peserta, sulitnya admin maupun pembimbing lapangan dalam memantau aktivitas peserta magang secara real-time, serta meningkatnya beban kerja staf yang mengelola kegiatan tersebut [4].
Kondisi ideal yang diharapkan adalah tersedianya sebuah sistem informasi manajemen magang berbasis web yang mampu mengintegrasikan seluruh proses mulai dari pendaftaran, pengelolaan CV dan dokumen, pencatatan laporan kegiatan harian, penilaian, hingga penerbitan sertifikat dalam satu platform yang mudah diakses dan digunakan oleh admin, peserta magang, maupun pembimbing lapangan. Kesenjangan antara kondisi nyata dan kondisi ideal inilah yang menjadi dasar dilaksanakannya kegiatan magang sekaligus penyusunan rancangan sistem dalam jurnal ini.
Mengingat keterbatasan waktu pelaksanaan PKL/Magang, kegiatan yang dilakukan penulis difokuskan pada tahap awal pengembangan perangkat lunak, yaitu analisis kebutuhan, identifikasi kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem, perancangan alur sistem (system flow) menggunakan aplikasi draw.io, serta perancangan antarmuka pengguna (UI/UX) menggunakan aplikasi Figma. Framework Laravel dipilih sebagai landasan pengembangan pada tahap selanjutnya karena merupakan salah satu framework PHP yang paling populer, dengan dukungan arsitektur MVC (Model-View-Controller), ORM Eloquent, sistem autentikasi bawaan, dan ekosistem pengembangan yang matang [1].
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana kondisi pengelolaan administrasi magang yang berjalan saat ini di Diskominfo Provinsi Banten; (2) apa saja kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem yang teridentifikasi; dan (3) bagaimana merancang alur sistem dan antarmuka pengguna Sistem Informasi Manajemen Magang berbasis web sebagai dasar pengembangan menggunakan Framework Laravel. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan rancangan alur sistem dan UI/UX yang komprehensif sebagai solusi konkret atas permasalahan pengelolaan magang yang selama ini dihadapi.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan Persandian (Diskominfo) Provinsi Banten yang berlokasi di Kota Serang, Provinsi Banten, selama kurang lebih lima bulan, yaitu sejak tanggal 09 Februari 2026 hingga 13 Juli 2026. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu pendekatan yang bertujuan menggambarkan dan menjelaskan kondisi, proses, serta permasalahan yang ditemukan di lapangan secara sistematis berdasarkan data hasil observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi, tanpa pengujian hipotesis secara statistik [8].
2.1 Tahapan Penelitian
Penelitian ini dirancang melalui empat tahap utama yang dilaksanakan secara berurutan dan saling berkesinambungan. Pertama, tahap analisis kebutuhan, yaitu mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan sistem melalui observasi langsung dan wawancara mendalam dengan pemangku kepentingan. Kedua, tahap identifikasi dan spesifikasi kebutuhan, yaitu menyusun daftar kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan. Ketiga, tahap perancangan alur sistem (system flow), yaitu menyusun gambaran alur proses bisnis sistem menggunakan aplikasi draw.io berdasarkan spesifikasi kebutuhan yang telah ditetapkan. Keempat, tahap perancangan antarmuka pengguna (UI/UX), yaitu menyusun rancangan tampilan sistem menggunakan aplikasi Figma berdasarkan alur sistem yang telah dibuat, mulai dari wireframe hingga mockup visual yang lengkap.
2.2 Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama yang saling melengkapi. Pertama, observasi langsung terhadap alur kerja administrasi magang di Diskominfo Provinsi Banten, meliputi cara penerimaan berkas pendaftaran, mekanisme pencatatan aktivitas harian peserta magang, prosedur verifikasi dokumen oleh staf pengelola, proses penilaian akhir, serta tahapan penerbitan sertifikat kelulusan. Kedua, wawancara mendalam dengan pembimbing lapangan dan staf pengelola magang untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai permasalahan yang dirasakan, ekspektasi terhadap sistem baru, serta prioritas fitur yang dibutuhkan. Ketiga, studi dokumentasi terhadap contoh berkas pendaftaran, formulir penilaian, template laporan kegiatan harian, dan dokumen administrasi lain sebagai bahan acuan kebutuhan fungsional sistem.
Instrumen yang digunakan meliputi laptop sebagai perangkat utama perancangan, aplikasi draw.io untuk perancangan alur sistem, aplikasi Figma untuk perancangan UI/UX, peramban web, panduan wawancara, serta buku catatan (logbook) untuk mencatat temuan lapangan secara sistematis.
2.3 Identifikasi Kebutuhan Sistem
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan studi dokumentasi, dilakukan identifikasi kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem. Kebutuhan fungsional yang teridentifikasi mencakup dua belas modul utama, sebagaimana dirangkum dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kebutuhan Fungsional Sistem
	No.
	Modul
	Deskripsi Kebutuhan

	1
	Autentikasi
	Sistem menyediakan fitur registrasi akun baru, login dengan validasi kredensial, dan mekanisme pemulihan kata sandi melalui email.

	2
	Manajemen Profil
	Peserta magang dapat mengisi dan memperbarui data diri serta mengunggah foto profil.

	3
	Pengisian CV/Berkas
	Peserta dapat mengisi formulir CV secara digital dan mengunggah berkas pendukung pendaftaran.

	4
	Verifikasi Pendaftaran
	Admin dapat memverifikasi dan menyetujui atau menolak pendaftaran beserta berkas yang diunggah.

	5
	Laporan Harian
	Peserta dapat mengisi laporan kegiatan harian secara digital sesuai periode magang yang berjalan.

	6
	Validasi Laporan
	Admin dan pembimbing lapangan dapat memvalidasi laporan kegiatan harian yang diisi peserta.

	7
	Penilaian
	Admin atau pembimbing dapat memberikan penilaian terhadap kinerja peserta berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.

	8
	Rekap Kegiatan
	Sistem menyediakan fitur rekap laporan kegiatan peserta yang dapat difilter berdasarkan periode waktu.

	9
	Penerbitan Sertifikat
	Sistem dapat membuat dan menerbitkan sertifikat kelulusan magang secara digital setelah peserta menyelesaikan seluruh tahapan.

	10
	Notifikasi
	Sistem mengirimkan notifikasi kepada peserta maupun admin terkait pembaruan status pendaftaran, laporan, dan penilaian.

	11
	Manajemen Akun
	Admin dapat mengelola akun pengguna, termasuk penambahan, pengubahan, dan penonaktifan akun.

	12
	Dashboard
	Sistem menampilkan ringkasan data dan statistik program magang yang relevan untuk admin dan peserta.



Adapun kebutuhan non-fungsional yang teridentifikasi meliputi aspek keamanan (sistem harus menerapkan enkripsi data dan mekanisme autentikasi yang aman), performa (sistem harus merespons permintaan pengguna dalam waktu kurang dari tiga detik pada kondisi jaringan normal), keterjangkauan antarmuka pada berbagai perangkat dan peramban web modern, serta kemudahan pemeliharaan melalui arsitektur MVC yang terstruktur.
2.4 Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui tiga tahapan. Pertama, reduksi data, yaitu memilah dan memfokuskan data hasil observasi dan wawancara pada informasi yang paling relevan dengan permasalahan dan tujuan perancangan sistem. Kedua, penyajian data, yaitu menyusun informasi yang telah direduksi ke dalam bentuk yang terstruktur sebagai dasar identifikasi kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem. Ketiga, penarikan kesimpulan, yaitu menginterpretasikan data yang telah disajikan untuk menetapkan alur kerja dan rancangan antarmuka yang perlu dibuat dalam rangka menjawab permasalahan yang ditemukan di lapangan [8].
Hasil analisis data kemudian ditransformasikan menjadi rancangan alur sistem menggunakan draw.io dan rancangan antarmuka pengguna menggunakan Figma, yang secara bersama-sama membentuk blueprint teknis bagi tahap implementasi sistem menggunakan Framework Laravel dengan arsitektur MVC pada tahap pengembangan berikutnya [1][6].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Kondisi Pengelolaan Administrasi Magang yang Berjalan
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan selama periode PKL/Magang, diperoleh gambaran komprehensif mengenai kondisi pengelolaan administrasi magang di Diskominfo Provinsi Banten. Proses administrasi magang yang berjalan saat ini dilakukan sepenuhnya secara manual dan mencakup enam tahapan utama: pendaftaran dan seleksi, pengumpulan berkas, pencatatan aktivitas harian, pemantauan perkembangan, penilaian, dan penerbitan sertifikat.
Pada tahap pendaftaran, calon peserta magang mengajukan permohonan secara tertulis melalui surat resmi yang disertai CV dan proposal rencana kegiatan. Berkas-berkas tersebut diproses secara manual oleh staf pengelola, sehingga waktu yang dibutuhkan untuk memproses satu berkas pendaftaran relatif lama dan tidak terstandarisasi. Pada tahap pencatatan aktivitas harian, peserta magang diwajibkan mengisi logbook kegiatan harian secara manual pada buku fisik, yang dikumpulkan secara periodik untuk ditandatangani pembimbing lapangan. Proses ini menimbulkan risiko kehilangan data apabila logbook fisik tersebut rusak atau hilang. Pada tahap penilaian dan penerbitan sertifikat, staf pengelola harus secara manual merekapitulasi data kehadiran, laporan kegiatan, dan nilai dari pembimbing lapangan, yang membutuhkan waktu tidak sedikit dan rentan terhadap kesalahan human error.
3.2 Permasalahan yang Teridentifikasi
Berdasarkan analisis kondisi yang berjalan, teridentifikasi permasalahan yang diklasifikasikan ke dalam empat dimensi. Dari dimensi efisiensi proses, pengelolaan manual menyebabkan duplikasi pekerjaan yang signifikan karena staf harus mencatat data yang sama ke dalam beberapa dokumen berbeda. Dari dimensi keamanan dan integritas data, penyimpanan berkas fisik dan file elektronik yang tidak terpusat menimbulkan risiko kehilangan data yang besar. Dari dimensi pemantauan dan kontrol, pembimbing lapangan tidak memiliki mekanisme yang memadai untuk memantau perkembangan seluruh peserta secara real-time. Dari dimensi standarisasi, ketiadaan sistem yang baku menyebabkan proses administrasi bergantung pada pengetahuan individu staf pengelola, yang dapat mengganggu keberlangsungan program apabila terjadi pergantian staf.
3.3 Hasil Perancangan Alur Sistem (System Flow)
Hasil perancangan alur sistem yang dilakukan menggunakan aplikasi draw.io mencakup seluruh proses bisnis Sistem Informasi Manajemen Magang Berbasis Web pada Diskominfo Provinsi Banten. Rancangan alur sistem dibuat dalam satu diagram komprehensif yang menggambarkan keseluruhan alur mulai dari autentikasi pengguna (login dan registrasi), pengisian dan verifikasi CV/berkas pendaftaran, pencatatan dan validasi laporan kegiatan harian, penilaian peserta magang, penerbitan sertifikat, hingga manajemen akun pengguna oleh admin. Setiap alur dirancang dengan mempertimbangkan skenario normal (happy path) maupun skenario alternatif untuk mengakomodasi berbagai kondisi yang mungkin terjadi dalam operasional nyata, seperti penolakan berkas, laporan yang dikembalikan untuk diperbaiki, atau gagalnya proses login karena kredensial tidak valid.
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Gambar 1. Rancangan Alur Sistem (System Flow) pada draw.io Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026

Diagram alur sistem pada Gambar 1 menunjukkan pembagian peran yang jelas antara admin dan peserta magang dalam sistem. Pada sisi kiri diagram terdapat alur proses untuk peserta magang, yang dimulai dari registrasi dan login, dilanjutkan dengan pengisian CV dan berkas, pencatatan laporan kegiatan harian, hingga pemantauan status penilaian dan sertifikat. Pada sisi kanan diagram terdapat alur proses untuk admin, yang mencakup verifikasi pendaftaran, validasi laporan kegiatan, pemberian nilai, serta penerbitan sertifikat. Kedua alur tersebut terhubung melalui mekanisme notifikasi dan pembaruan status yang memungkinkan komunikasi dua arah antara peserta dan admin melalui platform.
3.3.1 Alur Autentikasi Pengguna
Alur autentikasi mencakup dua sub-proses utama yaitu registrasi dan login. Pada registrasi, calon peserta mengisi formulir pendaftaran mencakup data diri dan kredensial akun. Sistem melakukan validasi; apabila email telah terdaftar atau data tidak valid, sistem menampilkan pesan kesalahan. Setelah validasi berhasil, akun baru dibuat dan sistem mengirimkan email konfirmasi. Pada login, pengguna memasukkan kredensial dan sistem memvalidasinya, kemudian mengarahkan pengguna ke dasbor sesuai peran (peserta magang atau admin). Alur ini juga mencakup mekanisme pemulihan kata sandi melalui email.
3.3.2 Alur Pengisian dan Verifikasi CV/Berkas
Setelah berhasil masuk, peserta magang melengkapi formulir CV secara digital dan mengunggah berkas pendukung. Sistem mengirimkan notifikasi kepada admin bahwa ada pengajuan baru yang perlu diverifikasi. Admin memeriksa kelengkapan berkas; apabila tidak lengkap atau tidak sesuai, admin menolak pengajuan dengan catatan yang dikirimkan kepada peserta. Apabila berkas dinyatakan lengkap dan sesuai, admin menyetujui pengajuan dan status peserta diperbarui menjadi aktif dalam sistem.
3.3.3 Alur Pencatatan dan Validasi Laporan Kegiatan Harian
Setiap hari kerja, peserta magang mengisi laporan kegiatan yang mencakup deskripsi kegiatan, jam mulai dan selesai, serta kendala yang dihadapi. Laporan dikirimkan kepada pembimbing lapangan untuk divalidasi. Pembimbing dapat memberikan catatan sebelum memvalidasi laporan. Apabila terdapat laporan yang dinilai tidak sesuai, pembimbing dapat mengembalikannya kepada peserta untuk diperbaiki. Laporan yang telah divalidasi terekam secara otomatis dan dapat direkap oleh admin kapan saja.
3.3.4 Alur Penilaian dan Penerbitan Sertifikat
Alur penilaian mengakomodasi evaluasi akhir peserta yang dilakukan oleh pembimbing lapangan dan admin berdasarkan kriteria kedisiplinan, kualitas laporan, kemampuan teknis, dan sikap profesional. Pembimbing mengisi formulir penilaian digital dan sistem menghitung nilai akhir berdasarkan bobot masing-masing aspek secara otomatis. Setelah nilai ditetapkan sebagai final dan peserta menyelesaikan seluruh periode magang, admin memproses penerbitan sertifikat yang dapat diunduh peserta dalam format PDF melalui sistem.
3.4 Hasil Perancangan Antarmuka Pengguna (UI/UX)
Perancangan antarmuka pengguna dilakukan menggunakan aplikasi Figma secara menyeluruh dan mengikuti prinsip-prinsip desain UI/UX yang baik, yaitu konsistensi visual, kemudahan navigasi, keterbacaan konten, serta aksesibilitas bagi berbagai kelompok pengguna. Rancangan dimulai dari pembuatan wireframe untuk menentukan tata letak dasar setiap halaman, kemudian dilanjutkan dengan pembuatan mockup visual yang lebih detail. Sistem desain yang ditetapkan menggunakan palet warna hijau sebagai warna dominan yang merepresentasikan identitas Diskominfo Provinsi Banten, dengan tipografi sans-serif yang mudah dibaca di berbagai ukuran layar.
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Gambar 2. Rancangan Antarmuka Pengguna (UI/UX) pada Figma Sumber: Dokumentasi Penulis, 2026

Gambar 2 menampilkan keseluruhan rancangan antarmuka pengguna yang telah diselesaikan pada Figma, yang mencakup tiga belas halaman utama sistem. Halaman-halaman tersebut meliputi halaman login, konfirmasi password, lupa password, register, dashboard, setting profile (dua tampilan), CV (dua tampilan), laporan kegiatan (dua tampilan), nilai, dan sertifikat (dua tampilan). Seluruh halaman dirancang dengan skema warna hijau yang konsisten sebagai identitas visual sistem, dengan layout yang bersih dan navigasi yang intuitif melalui sidebar menu di sisi kiri halaman.
3.4.1 Halaman Autentikasi
Halaman login dirancang dengan tampilan yang bersih dan minimalis, menampilkan logo Diskominfo Provinsi Banten di bagian atas, diikuti formulir login dengan kolom input email dan kata sandi, tautan pemulihan kata sandi, serta tombol login yang mencolok. Halaman register dirancang dengan formulir yang terstruktur untuk pengisian data akun baru. Halaman lupa password menampilkan alur pemulihan akses yang sederhana melalui email terdaftar. Seluruh halaman autentikasi menggunakan latar belakang foto kantor Diskominfo yang memberikan identitas visual instansi yang kuat.
3.4.2 Halaman Dashboard dan Setting Profile
Dashboard dirancang untuk memberikan gambaran cepat mengenai status kegiatan magang yang sedang berjalan, menampilkan kartu ringkasan dan statistik program magang. Halaman setting profile menyediakan dua tampilan, yaitu tampilan untuk melihat dan tampilan untuk mengedit data profil peserta magang, termasuk foto profil dan informasi institusi asal.
3.4.3 Halaman CV, Laporan Kegiatan, Nilai, dan Sertifikat
Halaman CV dirancang dalam dua tampilan untuk mendukung alur pengisian dan verifikasi; tampilan pertama menampilkan formulir pengisian data CV secara digital, sementara tampilan kedua menampilkan pratampilan CV yang telah diisi lengkap beserta status verifikasinya. Halaman laporan kegiatan juga tersedia dalam dua tampilan, yaitu formulir pengisian laporan harian dan rekap laporan yang telah diisi sebelumnya. Halaman nilai menampilkan rincian penilaian beserta komponen nilainya dalam format tabel yang mudah dibaca. Halaman sertifikat menampilkan pratampilan sertifikat digital yang dapat diunduh oleh peserta setelah menyelesaikan seluruh tahapan magang.
3.5 Dinamika dan Penyelesaian dalam Proses Perancangan
Salah satu dinamika yang dihadapi selama proses perancangan adalah penyesuaian kebutuhan dan alur sistem yang berubah pada beberapa tahap pengerjaan, karena proses perancangan UI/UX bersifat iteratif. Perubahan kebutuhan ini merupakan hal yang lumrah dalam proses pengembangan sistem berbasis pendekatan user-centered design [7]. Dampak dari dinamika tersebut adalah penulis perlu beberapa kali melakukan revisi pada diagram alur sistem di draw.io maupun pada rancangan tampilan di Figma.
Untuk mengatasi dinamika tersebut, penulis menerapkan diskusi rutin dengan pembimbing lapangan minimal dua kali seminggu, pendekatan perancangan bertahap (iteratif), serta dokumentasi revisi secara sistematis menggunakan fitur version history pada Figma dan fitur komentar pada draw.io. Proses revisi yang berulang ini pada akhirnya menghasilkan rancangan yang lebih matang dan lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna sesungguhnya.
3.6 Pembahasan
Hasil penelitian ini secara umum sejalan dengan kajian teori sistem informasi dan pengembangan sistem berbasis web, yang terlihat pada upaya mengintegrasikan seluruh proses administrasi magang yang sebelumnya berjalan secara manual ke dalam satu rancangan alur sistem yang terpadu. Hal ini menegaskan bahwa tahap perancangan, sebelum implementasi, merupakan fondasi penting dalam pengembangan sistem informasi yang baik [6].
Penerapan teori User Interface dan User Experience (UI/UX) tercermin dari proses perancangan pada Figma yang dilakukan secara bertahap dan iteratif, mulai dari memahami kebutuhan pengguna, menyusun alur antarmuka, hingga menghasilkan rancangan tampilan yang lengkap untuk seluruh peran pengguna [7]. Penggunaan draw.io untuk perancangan alur sistem dan Figma untuk perancangan UI/UX juga merupakan pilihan instrumen yang tepat, karena keduanya merupakan platform berbasis web yang memungkinkan kolaborasi dan revisi secara real-time.
Rencana penerapan Framework Laravel dengan arsitektur MVC pada tahap implementasi konsisten dengan kajian teori, di mana alur sistem yang telah dirancang akan menjadi acuan logika bisnis (Model dan Controller), sementara rancangan UI/UX pada Figma akan menjadi acuan tampilan (View) pada saat implementasi sistem dilakukan [1]. Kesesuaian antara struktur rancangan dan arsitektur implementasi ini diharapkan dapat memperlancar proses transisi dari fase desain ke fase pengkodean.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Pengelolaan administrasi program magang mahasiswa di Diskominfo Provinsi Banten selama ini masih dilakukan secara manual dan tidak terintegrasi, meliputi proses pendaftaran, pengisian berkas/CV, verifikasi dokumen, pencatatan laporan kegiatan harian, penilaian, hingga penerbitan sertifikat, sehingga menimbulkan inefisiensi, potensi kehilangan data, dan kesulitan pemantauan peserta secara real-time.
1. Identifikasi kebutuhan sistem menghasilkan dua belas kebutuhan fungsional utama yang mencakup modul autentikasi, manajemen profil, pengisian dan verifikasi CV/berkas, pencatatan dan validasi laporan kegiatan harian, penilaian, rekap kegiatan, penerbitan sertifikat, notifikasi, manajemen akun, dan dashboard, beserta kebutuhan non-fungsional yang meliputi aspek keamanan, performa, keterjangkauan antarmuka, dan kemudahan pemeliharaan.
1. Rancangan alur sistem (system flow) berhasil diselesaikan secara menyeluruh menggunakan draw.io, mencakup seluruh proses bisnis dari autentikasi hingga manajemen akun admin, dengan mempertimbangkan skenario normal maupun alternatif untuk setiap alur.
1. Rancangan antarmuka pengguna (UI/UX) berhasil diselesaikan secara menyeluruh menggunakan Figma, mencakup tiga belas halaman utama sistem dengan sistem desain yang konsisten menggunakan identitas visual Diskominfo Provinsi Banten. Rancangan ini siap dijadikan acuan bagi tahap implementasi (coding) sistem menggunakan Framework Laravel.

5. SARAN
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperdalam pemahaman mengenai penggunaan draw.io dan Figma sejak awal, serta membangun komunikasi aktif dengan pihak instansi agar setiap perubahan kebutuhan dapat diantisipasi lebih awal. Penggunaan teknik pengumpulan data yang lebih beragam, seperti kuesioner atau focus group discussion, dapat menghasilkan gambaran kebutuhan yang lebih komprehensif.
Bagi Diskominfo Provinsi Banten, disarankan untuk melanjutkan rancangan yang telah dihasilkan ke tahap implementasi menggunakan Framework Laravel, dan melakukan pengujian usability terhadap prototype rancangan UI/UX sebelum memasuki tahap pengembangan penuh, guna memvalidasi kemudahan penggunaan dari perspektif pengguna akhir.
Bagi Program Studi Informatika UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, disarankan untuk memperluas kemitraan dengan instansi pemerintahan guna memberikan kesempatan magang yang relevan dengan bidang rekayasa perangkat lunak dan perancangan sistem informasi bagi mahasiswa pada periode berikutnya.
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